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Abstrak
Masalah yang sering dihadapi oleh front-end web developer adalah penulisan kode program dengan kegunaan yang sama
secara berulang-ulang sehingga mempersulit proses pemeliharaan. Pada penelitian ini dilakukan pengembangan front-
end website fitur FeelsQuest dengan menggunakan Component-Based Development (CBD). Penerapan CBD ini bertujuan
untuk membuat tampilan website dikembangkan secara komponen tampilan kecil yang dapat dengan mudah dipelihara.
Penelitian ini menggunakan framework Laravel yang terfokus pada modul View dan fitur Laravel Blade Templates yang
dapat membuat komponen tampilan website untuk pengimplementasian CBD. Pada pengembangan komponen akan mene-
rapkan prinsip SOLID untuk menghasilkan kode program yang mudah dipelihara. Hasil kode program antarmuka website
diuji menggunakan tools PHP Metrics untuk mendapatkan matriks Maintainability Index (MI) yang menjadi ukuran apa-
kah kode program dapat dengan mudah dimaintain atau tidak. Nilai rata-rata matriks MI yang didapat adalah 110.20,
yakni dapat dikatakan bagus karena bernilai 85 keatas, artinya kode program dapat dengan mudah dialakukan peruba-
han, perbaikan dan penambahan tampilan pada pengembangan selanjutanya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengembangan front-end website fitur FeelsQuest dengan mengimplementasikan CBD dan penerapan prinsip SOLID
menggunakan Laravel dapat mempermudah proses pemeliharaan.
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Pendahuluan
Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, lebih dari 19 juta
orang yang berusia diatas 15 tahun mengalami gangguan mental emo-
sional, dan lebih dari 12 juta orang yang berusia diatas 15 tahun
mengalami depresi [1]. Angka yang tinggi ini menegaskan perlunya
langkah-langkah preventif yang efektif untuk mengelola dan mence-
gah kondisi kesehatan mental yang lebih serius. Feelsbox adalah
startup berbasis digital yang menekankan pentingnya kesehatan men-
tal dengan menawarkan solusi inovatif melalui berbagai layanannya.
Saat ini Feelsbox mengembangkan fitur FeelsQuest yaitu kursus online
kesehatal mental. Fitur FeelsQuest sebagai langkah previntif dengan
memberikan materi tentang gejala awal masalah kesehatan mental
serta teknik pengelolaan yang diperlukan. Dengan begitu bisa mem-
bantu individu mengidentifikasi dan mengelola masalah kesehatan
mental sebelum berkembang menjadi kondisi yang lebih serius. Kur-
sus online diadopsi dan diimplementasikan karena merupakan metode
yang relatif cepat untuk mendistribusikan bahan ajar, serta materi kur-
sus online dapat diubah dengan cepat [2]. Antarmuka tampilan dari

website adalah hal yang paling esensial dalam pengembangan web-
site kursus online. Ini adalah titik kontak antara pengguna dan sistem
untuk menentukan kegunaan dan efektivitas sistem [2]. Dalam pengem-
bangan Front-End website masalah yang sering dihadapi pengembang
adalah sulitnya pemeliharaan karena penulisan ulang kode program
karena jika ada tampilan yang ingin ditambahkan atau diubah maka
pengembang harus mengubah semua kode program dengan menu-
liskan ulang kode program, yang dimana hal tersebut memperumit
pengembangan.

Pada pengembangan ini dibutuhkan pendekatan pengembangan
yang dapat membuat komponen untuk memudahkan pemeliharaan
kode program. Pendekatan yang dapat digunakan untuk menangani
masalah ini adalah Component-Based Development (CBD) dimana
pendekatan tersebut menawarkan pengembangan perangkat lunak
yang dibangun menggunakan komponen-komponen yang dapat digu-
nakan kembali. Komponen yang dikembangkan menerapkan prinsip
SOLID agar mendukung kode program yang mudah dipelihara. Ini ada-
lah solusi untuk menghilangkan kelemahan pengembangan perangkat
lunak tradisional dengan meningkatkan produktivitas, pemeliharaan,
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dan mengurangi waktu dan biaya pengembangan [3]. Framework yang
digunakan untuk menerapkan pendekatan CBD adalah Laravel. Lara-
vel memiliki fitur Laravel Blade Templates yang memungkinkan untuk
membuat PHP dan HTML kustom baru yang dapat digunakan kem-
bali dan dienkapsulasi. Laravel MVC memberikan keunggulan dalam
struktur terorganisir menjadi Model, View, dan Controller, memungkin-
kan pengembangan paralel, kode yang mudah dipelihara, reusabilitas
code, serta skalabilitas yang jelas dalam pengembangan aplikasi [4].
Sedangkan kelemahan Laravel pada kinerja yang lambat dibanding
framework modern lain dan ketergantungannya pada Composer.

Untuk memastikan bahwa CBD dapat menyelesaikan permasala-
han sulitnya proses pemeliharaan, maka dilakukan pengujian maintai-
nability. Pengujian dilakukan menggunakan PHPMetric untuk menda-
patkan nilai Maintainability Index(MI) sebagai acuan apakah maintai-
nability dari pengembangan ini sudah baik yaitu diatas 85. Dengan
nilai yang baik artinya pengembang dapat dengan mudah memper-
baiki, merubah dan menambahkan tampilan baru pada pengembangan
selanjutnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasi-
kan CBD dan prinsip SOLID menggunakan framework Laravel pada
pengembangan front-end website fitur FeelsQuest. Selain itu, juga
menguji maintainability dari kode program antarmuka website yang
dikembangkan dengan tools PHPMetric.

Tinjauan Pustaka
Front-End

Front-End web development adalah pengembangan graphical user
interface (GUI) dari sebuah website atau bisa dibilang antarmuka,
yang menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript atau juga PHP untuk
memungkinkan pengguna melihat dan berinteraksi dengan situs web.
Ini mencakup semua elemen yang terlihat dan dirasakan oleh peng-
guna, seperti tata letak, warna, teks, gambar, tombol, formulir, dan
elemen-elemen visual lainnya. Front-End juga mencakup logika dan
fungsionalitas yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi den-
gan aplikasi atau website tersebut. Front-End memiliki peran penting
dalam menciptakan pengalaman pengguna yang baik, karena merupa-
kan bagian yang langsung berhubungan dengan pengguna [5]. Sebuah
Front-End yang baik harus memiliki tampilan yang menarik, mudah
dinavigasi, responsif, dan mudah digunakan oleh pengguna. Selain itu,
Front-end juga harus memastikan bahwa aplikasi atau website dapat
diakses dengan baik di berbagai perangkat dan browser.

Laravel

Laravel adalah sebuah framework berbasis bahasa pemrograman
PHP yang digunakan untuk membangun aplikasi web. Laravel ada-
lah satu-satunya framework yang memungkinkan penggunaan PHP
secara maksimal dalam pengembangan website [6]. Laravel fokus pada
kesederhanaan, kejelasan, dan kesederhanaan dalam penulisan kode
dan tampilan, serta menghasilkan fungsionalitas aplikasi web yang
bekerja sebagaimana mestinya. Salah satu keunggulan utama dari
Laravel adalah kemudahan penggunaan dan dokumentasi yang leng-
kap, sehingga memungkinkan pengembang untuk membangun aplikasi
web dengan cepat dan efisien. Selain itu, Laravel juga mendukung
konsep pengembangan berbasis MVC (Model-View-Controller ) yang
memisahkan logika aplikasi, tampilan, dan data [5]. Laravel MVC mem-
berikan keunggulan dalam struktur terorganisir menjadi Model, View,
dan Controller, memungkinkan pengembangan paralel, kode yang
mudah dipelihara, reusabilitas kode, serta skalabilitas yang jelas dalam
pengembangan aplikasi [4].

Laravel memiliki fitur Laravel Blade Templates yaitu bagian dari
template blade yang memungkinkan pengembang membuat PHP dan
HTML kustom baru yang dapat digunakan kembali dan dienkapsulasi

Gambar 1. Kode penggunaan Laravel Blade Component

Gambar 2. Kode penggunaan Bootstrap

[7]. Misalkan ingin membuat navbar untuk digunakan di banyak hala-
man aplikasi. Dengan begitu akan memudahkan pengembang untuk
menggunakan kembali komponen sesuai kebutuhan. Gambar 1 men-
jelaskan penggunaan komponen navbar yang dipanggil pada suatu
halaman. Dengan fitur dari Laravel ini, penelitian akan dilakukan den-
gan menggunakan fitur tersebut untuk menerapkan pendekatan CBD
dalam pengembangan Front-End FeelsQuest.

Bootstrap

Bootstrap adalah framework web development yang gratis dan open-
source, dirancang untuk mempercepat pengembangan web yang
responsif dan berfokus pada perangkat mobile [8]. Salah satu keunggu-
lan utama dari Bootstrap adalah kemampuannya dalam menyediakan
grid system yang fleksibel, yang memungkinkan pengguna untuk mera-
ncang tata letak halaman web yang responsif dengan mudah [9].
Bootstrap juga menyediakan gaya default CSS yang dapat diterap-
kan ke elemen-elemen HTML dengan cepat, membantu dalam proses
pengembangan yang efisien. Dalam pengimplementasiannya pada
Laravel, Bootstrap akan dipanggil dalam bentuk tag link yang berisi link
CDN (Content Delivery Network ) Bootstrap. Dengan begitu Bootstrap
dapat digunakan pada atribut class dalam tag HTML. Berikut adalah
gambar 2 yang mencontohkan penggunaan Bootstrap. Framework ini
sangat dibutuhkan untuk pengembangan Front-End FeelsQuest karena
akan sangat membantu dalam memperindah tampilan antarmuka atau
komponen FeelsQuest.

Component-Based Development

Component-Based Development (CBD) adalah sebuah sistem yang
berorientasi pada integrasi yang fokus pada penyusunan komponen-
komponen individual untuk membangun sebuah sistem perangkat
lunak [10]. CBD adalah pendekatan dalam pengembangan perangkat
lunak di mana sistem dibangun menggunakan komponen-komponen
yang dapat digunakan kembali [11]. Komponen ini berkomunikasi
satu sama lain melalui tampilan yang digunakan untuk menyediakan
layanan. Kelebihan dari pengembangan berbasis komponen adalah
bahwa pendekatan ini memungkinkan untuk pengembangan yang lebih
sederhana dan dapat menyesuaikan dengan keperluan [10]. Pengem-
bangan Front-End menggunakan CBD tidak ada bedanya dengan
pengembangan perangkat lunak secara keseluruhan. Dalam peneli-
tian ini, tujuan dari pendekatan CBD adalah agar komponen-komponen
Front-End dapat digunakan kembali dalam berbagai keperluan dengan
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harapan dapat memudahkan pemeliharaan. Tahapan penerapan CBD
yang dilakukan meliputi [12]:

1.Analisis kebutuhan sistem dan pemilihan komponen yang sesuai
dengan kebutuhan tersebut.

2.Desain arsitektur sistem dengan mempertimbangkan lapisan aplikasi
atas, komponen bisnis, middleware, dan komponen dasar.

3.Pengembangan komponen-komponen perangkat lunak yang akan
digunakan dalam sistem.

4.Integrasi komponen-komponen tersebut untuk membentuk sistem
aplikasi yang utuh.

5.Evaluasi arsitektur sistem, pengukuran efisiensi penggunaan sumber
daya, dan pengujian sistem untuk memastikan kinerja, keamanan,
dan kehandalan sistem.

Mengacu dari tahapan tersebut, tahap pertama tidak termasuk ling-
kup dari penelitian ini. Komponen yang akan dikembangkan adalah
komponen yang telah didesain oleh role UI/UX. Dengan begitu taha-
pan penerapan CBD dapat saya simpulkan menjadi 4 tahapan seperti
berikut:

1.Analisis
Tahapan ini mengacu pada tahap pertama tahapan penerapan CBD.
Pada tahap ini dilakukan analisis desain UI untuk menentukan kom-
ponen apa saja yang akan dikembangkan menggunakan SOLID
Principles.

2.Rancangan
Tahapan ini mengacu pada tahap kedua tahapan penerapan CBD.
Pada tahap ini membuat rancangan untuk dapat dilakukan pengim-
plementasian CBD pada Laravel View.

3.Implementasi
Tahapan ini mengacu pada tahap ketiga dan keempat tahapan pene-
rapan CBD. Pada tahap ini dilakukan pengembangan komponen
dan pengintegrasian untuk membentuk tampilan yang utuh dengan
mengimplementasikan CBD.

4.Evaluasi
Tahap ini mengacu pada tahap kelima tahapan penerapan CBD.
Pada tahap ini evaluasi dilakukan dengan pengujian Maintainability.

SOLID Principles

SOLID Principles adalah lima prinsip dasar yang membantu mencipta-
kan arsitektur perangkat lunak yang baik [13]. Nama SOLID adalah
singkatan dari kelima prinsip yang ada, berikut adalah penjelasan
kelima prinsip tersebut.

1.Single Responsibility Principle (SRP)
SRP menyatakan bahwa setiap komponen harus memiliki satu
tanggung jawab yang terdefinisi dengan baik. Hal ini memastikan
bahwa komponen fokus pada satu fungsi spesifik dan tidak terbebani
dengan tugas lain yang tidak relevan. Komponen yang mengikuti
SRP lebih mudah dipahami, diubah, dan digunakan kembali dalam
konteks yang berbeda.

2.Open-Closed Principle (OCP)
OCP menyatakan bahwa komponen harus terbuka untuk ekstensi
tetapi tertutup untuk modifikasi. Artinya, fungsionalitas baru dapat
ditambahkan ke komponen tanpa mengubah kode yang sudah ada.
Hal ini memungkinkan komponen untuk beradaptasi dengan peruba-
han tanpa melanggar stabilitas dan reusabilitasnya.

3.Liskov Substitution Principle (LSP)
LSP menyatakan bahwa subkelas harus dapat menggantikan kelas
induknya tanpa menyebabkan efek samping yang tidak terduga. Hal
ini penting untuk memastikan kompatibilitas antara komponen dan
memungkinkan mereka untuk digunakan secara bergantian dalam
hierarki kelas.

Table 1. Klasifikasi Nilai Maintainability Index

Nilai Maintainability Index (MI) Klasifikasi

MI > 85 Good maintainability

65 < MI ≤ 85 Moderate maintainability

MI ≤ 65 Difficult to maintain

Gambar 3. Alur Proses Penelitian

4.Interface Segregation Principle (ISP)
ISP menyatakan bahwa antarmuka tidak boleh terlalu besar dan
kompleks. Sebaiknya dipecah menjadi antarmuka yang lebih kecil
dan spesifik untuk melayani kebutuhan klien yang berbeda. Hal ini
meningkatkan modularitas dan mempermudah penggunaan kembali
komponen dalam berbagai skenario.

5.Dependency Inversion Principle (DIP)
DIP menyatakan bahwa modul tingkat tinggi tidak boleh bergan-
tung pada modul tingkat rendah, keduanya harus bergantung pada
abstraksi. Abstraksi dapat diwujudkan dengan menggunakan antar-
muka dan kelas abstrak, yang memungkinkan komponen untuk dihu-
bungkan secara longgar dan diubah tanpa memengaruhi satu sama
lain. Menggunakan SOLID Principles dapat membangun perang-
kat lunak yang efisien, digunakan kembali, berkelanjutan dan dapat
dipelihara untuk kebutuhan jangka panjang [13]. Dengan mengikuti
SOLID Principles, pengkodean komponen dengan CBD mengguna-
kan Laravel dapat mempermudah proses pemeliharaan.

Maintainability

Maintainability adalah kemudahan dimana sistem atau komponen
perangkat lunak dapat dimodifikasi atau diadaptasi terhadap lingkun-
gan yang berubah [14]. Maintainability menilai seberapa mudah suatu
sistem diperbaiki ketika mengalami kerusakan. Terdapat banyak metrik
atau metode yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat Maintaina-
bility perangkat lunak, salah satunya adalah Maintainability Index(MI)
[15]. Semakin tinggi nilai Maintainability Index menunjukkan bahwa
kode program memiliki tingkat pemeliharaan yang baik, sehingga kode
tersebut lebih mudah dipahami dan dirawat, dimana ini mempermudah
dalam menemukan dan memperbaiki bug, serta menambahkan fung-
sionalitas baru [15]. Tabel 1 ini mengidikasi nilai MI dan Klasifikasinya.
Kalkulasi nilai MI akan membutuhkan waktu yang lama dan usaha yang
besar jika dilakukan dengan cara manual. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan tools untuk mengukur nilai Maintainability Index secara
otomatis menggunakan PHPMetric.

Metodologi Penelitian
Gambar 3 menggambarkan alur proses penelitian atau pengembangan
front-end fitur FeelsQuest dengan mengimplementasikan CBD. Terda-
pat empat proses pada penelitian ini, dimulai dari analisis, rancangan,
implementasi dan evaluasi. Dalam iterasi Scrum, proses analisis dila-
kukan pada Sprint 4, rancangan pada Sprint 5, implementasi pada
Sprint 6-10, dan evaluasi pada Sprint 11. Setiap fase iteratif ini mema-
stikan bahwa pengembangan komponen dilakukan secara bertahap
dan berkelanjutan, dengan implementasi yang dapat disesuaikan dan
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diperbaiki berdasarkan umpan balik selama iterasi. Proses ini men-
dukung fleksibilitas dan responsivitas terhadap perubahan kebutuhan
selama siklus pengembangan, sementara evaluasi akhir memastikan
bahwa hasil akhir memenuhi standar kualitas dan fungsionalitas yang
diinginkan.

Persyaratan Pengembangan

Persyaratan pengembangan diperlukan karena sebagai dasar dari pen-
gembangan front-end fitur FeelsQuest. Pada pengembangan ini pers-
yaratan berisi Functional Requirement, Non-Functional Requirement
dan rancangan UI yang dirancang oleh UI/UX designer. Functional
Requirement merupakan sekumpulan fitur atau fungsionalitas yang
dapat dilakukan oleh aplikasi. Sedangkan Non-Functional Requirement
merupakan sekumpulan kebutuhan dari suatu sistem yang menentu-
kan perilaku yang harus dipenuhi oleh aplikasi. Persyaratan ini dibuat
oleh Tim TA Capstone Feelsbox dengan berdiskusi dengan stakehol-
der Feelsbox. Tujuan persyaratan pengembangan ini adalah menjela-
skan terkait dengan apa yang diharapkan dari aplikasi yang sedang
dibangun dan bagaimana aplikasi tersebut dapat berinteraksi den-
gan pengguna. Functional Requirement menjadi dasar dalam proses
pengembangan front-end fitur FeelsQuest agar menyediakan tampilan
sesuai dengan persyaratan. Sedangkan Non-Functional Requirement
nomor 6 (NFR06) atau Maintainability adalah persyaratan pengem-
bangan front-end fitur FeelsQuest yang menjadi dasar perumusam
pengujian Maintainability.

Analisis

Analisis didasarkan dari persyaratan pengembangan pada poin sebe-
lumnya. Analisis dilakukan bersama UI/UX designer dan stakeholder.
Pada tahap analisis ini menentukan komponen dan integrasinya pada
halaman. Komponen yang dikembangkan adalah komponen tampilan
agar dapat dengan mudah digunakan kembali. Kemudian halaman
yang dikembangkan adalah tampilan website sesuai rancangan UI dan
integrasinya dengan komponen-komponen. Pada proses ini juga men-
ganalisis penerapan Prinsip SOLID agar menciptakan komponen tam-
pilan yang mudah dipelihara. Contoh untuk kasus ini adalah komponen
Card :

1.SRP: Komponen Card hanya memiliki satu tanggung jawab untuk
menampilkan dirinya sendiri.

2.OCP: Komponen Card dapat ditambahkan elemen tampilan lain
seperti komponen Image dan Link.

3.LSP: Komponen yang ditambahkan pada komponen Card bersifat
opsional, dapat ditambahkan jika perlu.

4.ISP: Komponen Card hanya menangani tampilan komponen Card,
tidak dengan komponen yang ada di dalamnya.

5.DIP: Komponen Card diberi abtraksi, jadi menghindari ketergantun-
gan implementasi dan memungkinkan nilai default.

Tabel 2 adalah daftar komponen-komponen yang dikembangkan leng-
kap dengan deskripsi dan Prinsip SOLID yang diterapkan. Kemudian,
berdasarkan rancangan UI dari UI/UX designer, Tabel 3 adalah daftar
halaman yang dikembangkan untuk tampilan fitur FeelsQuest mengacu
pada FR ID dan terdapat komponen yang diintegrasikan.

1.Komponen
Daftar komponen ditunjukan pada tabel 2 berikut.

2.Halaman
Untuk daftar halaman yang akan dikembangkan disajikan pada tabel
3.

Rancangan

1.Desain Arsitektur
Gambar 4 menggambarkan rancangan sistem dari pengembangan

Table 2. Komponen

No Komponen Deskripsi Prinsip
SOLID

1 Card Menampilkan konten dalam
bentuk kartu yang terdiri dari
beberapa bagian opsional
seperti thumbnail, header,
body, dan footer.

SRP, OCP,
LSP, ISP,
DIP

2 Button Menampilkan tombol untuk
menginisiasi aksi

SRP, OCP,
LSP, ISP,
DIP

3 Link Menampilkan tombol berisi
tautan yang mengarahkan
ke halaman lain

SRP, OCP,
LSP, ISP,
DIP

4 Input

Menampilkan label sebagai
informasi tentang elemen
input.

SRP, OCP,
LSP, ISP,
DIPMenampilkan elemen input

untuk menerima masukan.

5 Image Menampilkan gambar. SRP, OCP,
LSP, ISP,
DIP

6 TopBar

Menampilkan ikon panah
untuk navigasi kembali ke
halaman sebelumnya.

SRP, OCP,
LSP, ISP,
DIP

Menampilkan logo untuk
identifikasi fitur.

Menampilkan judul halaman
untuk memberi konteks
tentang halaman yang
sedang dilihat.

Menyediakan judul kursus
(item) pada halaman.

7 TextArea

Menampilkan label sebagai
informasi tentang elemen
input textarea. SRP, OCP,

LSP, ISP,
DIPMenampilkan elemen

textarea untuk menerima
masukan.

8 Pagination Menampilkan navigasi nomor
halaman untuk membagi
konten website menjadi
beberapa halaman terpisah

SRP, OCP,
LSP, ISP,
DIP

front-end FeelsQuest menggunakan framework Laravel. Pengguna
mengakses URL pada browser yang dimana URL tersebut diterima
oleh Routing pada aplikasi. Aplikasi meneruskan ke Controller yang
ditentukan. Pada Controller dilakukan pengkodean logika yang dibu-
tuhkan dan memanggil Views. Views tersebutlah yang ditampilkan
di browser website pengguna. Pada Views terdapat Components
yang dipanggil sebagai penyusun tampilan halaman. Pada Laravel
rancangan ini terdapat pada app/View/Components yang dimana
adalah rancangan yang otomatis dibuat oleh framework Laravel
ketika membuat komponen baru.

2.Hierarki Komponen
Gambar 5 menggambarkan rancangan hierarki komponen pada
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Table 3. Halaman

No FR ID Halaman Role Komponen

1 FR01 Daftar Kursus

Guest

Card, Image,
Link, Pagination

2 FR02 Detail Kursus Card, Image,
Link, TopBar

3 FR05 Akses Kursus dan
Whiteborad

User

Card, Link,
TopBar

4 FR06A,
FR06B

Mengisi Feedback,
Rating dan Ulasan
Kursus

Card, Button,
Link, TopBar

5 FR06C Penyelesaian Kursus TopBar, Link

6 FR01 Dashboard Daftar
Kursus

Card, Image,
Link, Pagination

7 FR02 Dashboard Detail
Kursus

Card, Image,
Link, TopBar

8 FR01,
FR08

Dashboard Daftar
Kursus

Admin

Card, Image,
Link, Button,
Input, TextArea,
Pagination

9 FR09,
FR10

Dashboard Detail
Kursus

Card, Image,
Link, Button,
Input, TextArea

10 FR11,
FR12,
FR13,
FR14

Dashboard Konten
Kursus

Card, Button,
TopBar

11 FR18 Dashboard Feed-
back Kursus

Card, Link,
TopBar

12 FR15,
FR16,
FR17

Dashboard
Pertanyaan
Feedback Kursus

Card, Button,
TopBar

13 FR18 Dashboard Daftar
Feedback Kursus
dari User

Card, Button,
TopBar

14 FR09B,
FR09C

Dashboard Rating
dan Ulasan Kursus

Card, TopBar

15 FR09A Dashboard
Pendaftar Kursus

Card, TopBar

Gambar 4. Rancangan Sistem

halaman Courses(Daftar Kursus). Rancangan hierarki ini menjela-
skan ketergantungan dan keterkaitan komponen-komponen. Suatu

Gambar 5. Rancangan Hierarki Komponen pada Halaman Courses

komponen dapat bergantung dan berkaitan dengan satu atau lebih
komponen untuk dapat menampilkan tampilan sesuai keutuhan.

Pada penelitian ini dicontohkan pada pengimplementasian komponen
Card karena komponen ini sudah dapat mewakili pengimplementasian
komponen lain.

Implementasi

Pada tahap ini komponen antarmuka dibuat menggunakan framew-
ork Laravel yang berfokus pada View. Fitur Laravel yang digunakan
untuk pengimplementasian metode CBD adalah Laravel Blade Tem-
plates. Fitur ini dapat membuat komponen tampilan kustom dinamis
yang dapat digunakan kembali. Dengan templating engine Blade yang
dipakai pada View, tidak hanya kode HTML yang ditambahkan, namun
juga memungkinkan untuk menampilkan value dari variable, membuat
statements if else, melakukan iterasi data dan banyak lagi. Ini yang
menjadikan Laravel lebih unggul dari framework lain seperti React
atau Vue, karena Blade memberikan kemudahan dalam integrasi lang-
sung dengan logika back-end, memungkinkan penggunaan kode PHP
dan struktur kontrol secara langsung dalam templat tanpa memerlu-
kan proses build terpisah, sehingga mempercepat pengembangan dan
mempermudah pemeliharaan aplikasi berbasis PHP. Dengan keunggu-
lan tersebut Laravel layak digunakan pada penelitian ini.

Pada penelitian ini akan mencontohkan pengimplementasian dari
Hierarki Komponen yang dibuat yaitu komponen Card sebagai kompo-
nen yang menampilkan kartu informasi ringkas kursus dan diintegrasi-
kan pada halaman Courses.

1.Mengembangkan komponen
Laravel sangat membantu pengembang dalam mengembangkan
komponen. Pada command prompt di proyek Laravel dapat dijalan-
kan php artisan make:component NamaComponent untuk membuat
file komponen yang terdapat di app/View/Components sebagai ini-
sialisasi class dan juga pada resources/views/components sebagai
pengkodean elemen HTML untuk tampilan. Pada tahap ini dilakukan
pengkodean komponen pada Tabel 2 dengan prinsip SOLID yang
ditentukan. Untuk membuat Komponen Card perlu menjalankan
perintah php artisan make:component Components/Card. Kemudian
pengkodean HTML dapat dilakukan di file resources/views/compo-
nents/components/card.blade.php.

2.Menyusun komponen menjadi halaman
Pada tahap ini dibuat keseluruhan halaman aplikasi dengan mengin-
tegrasikan komponen UI yang dibuat menggunakan Laravel sesuai
hierarki komponen. Halaman dibuat dengan menjalankan perin-
tah php artisan make:component Pages/Courses pada command
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Gambar 6. KODE PROGRAM 1: Class Komponen Card

prompt di proyek Laravel. Pada file resources/views/components/pa-
ges/courses.blade.php dapat dilakukan pengkodean untuk menyu-
sun komponen yang telah dibuat. Komponen teresebut dipanggil di
file halaman menggunakan tag permisalan. Contohnya komponen
Card dipanggil di halaman Courses maka dapat dilakukan pemang-
gilan komponen dengan tag ¡x-components.card/¿. Dengan begitu
komponen Card dapat tampil di halaman Courses.

Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan pengujian Maintainability menggunakan
tools PHPMetrics untuk mendapatkan nilai Maintainability Index (MI).
MI digunakan untuk mengukur apakah maintainability dari pengem-
bangan yang dilakukan bagus atau tidak. Jika nilainya tinggi maka
pengembangan dengan metode CBD menggunakan Laravel ini dapat
menghasilkan maintainability yang bagus. Dengan begitu dapat mem-
permudah perubahan, perbaikan dan penambahan tampilan pada
pengembagan selanjutnya.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Implementasi CBD

Hasil dari pengimplementasian CBD menggunakan Laravel ini adalah
komponen-komponen tampilan contohnya yaitu KODE PROGRAM 2
(gambar 7) Komponen Card. Komponen-komponen disusun pada hala-
man sesuai kebutuhan desain yang ada seperti KODE PROGRAM 3
(gambar 8) Penggunaan Komponen Card. Pada pengembangan ini,
semua komponen dilakukan penerapan prinsip SOLID yang dimana
penerapan ini sangat penting untuk membuat komponen memiliki peng-
kodean yang mudah dipelihara. KODE PROGRAM 1 (gambar 6), KODE
PROGRAM 2 (gambar 7) dan KODE PROGRAM 3 (gambar 8) ada-
lah contoh bagaimana prinsip SOLID diterapkan pada kode komponen
Card.

1.Single Responsibility Principle(SRP): KODE PROGRAM 1 menje-
laskan Class komponen Card hanya memiliki satu metode render.

Gambar 7. KODE PROGRAM 2: Komponen Card

Gambar 8. KODE PROGRAM 3: Penggunaan Komponen Card

Artinya Class ini hanya memiliki satu tanggung jawab yaitu menam-
pilkan komponen Card. Komponen ini sesuai yang dideskripsikan
pada Tabel 2 yaitu untuk menampilkan card yang berisi thumbnail,
header, body, dan footer.

2.Open/Closed Principle(OCP): Komponen terbuka untuk perlua-
san(extension) tetapi tertutup untuk modifikasi. Hal ini dapat dicapai
dengan menggunakan slot($slot) pada baris 50 di KODE PRO-
GRAM 2, yang memungkinkan pengembang untuk menambahkan
elemen tanpa harus memodifikasi komponen dasar secara langsung.
Penambahan elemen dapat dilakukan pada baris setelah 18 di KODE
PROGRAM 3 sebelum penutup komponen card.

3.Liskov Substitution Principle(LSP): Pada KODE PROGRAM 3,
semua elemen pada slot image, header, body, dan footer dapat diu-
bah sesuai kebutuhan dan bersifat opsional untuk digunakan. Peru-
bahan atau tidak ditambahkannya elemen tidak akan memperburuk
tampilan komponen Card.

4.Interface Segregation Principle(ISP): Pada KODE PROGRAM 1
Class Card memiliki extends Component yang dimana terdapat
metode render yang bertindak seperti kontrak interface, jadi imple-
ment interface tidak dibutuhkan lagi. Selain itu di KODE PROGRAM
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Gambar 9. Tampilan Komponen Card

Table 4. Rancangan UI Dengan Halaman Website

Rancangan UI Halaman Website

Rancangan UI HalamanCourses Hasil Halaman Courses

3 komponen Card memanggil komponen lain yaitu komponen Image
pada KODE PROGRAM 3 baris 3 dan komponen Link pada KODE
PROGRAM 3 baris 17. Ini bertujuan agar komponen Card tidak men-
jadi kompleks dan spesifik untuk melayani kebutuhan tampilan yang
berbeda

5.Dependency Inversion Principle(DIP): Pada KODE PROGRAM 1
baris 18 terdapat metode construct untuk menginisialisasi nilai dari
variable yang dibutuhkan dengan kata lain ini dapat bertindak seba-
gai abstraksi. Selain itu pada KODE PROGRAM 2 baris 1 komponen
Card juga menggunakan @props untuk membuat abstraksi daripada
detail implementasi. Ini membuat komponen Card tidak memiliki
ketergantungan dan hanya bergantung pada abstraksi. @props
juga memungkinkan komponen untuk memiliki nilai default jika tidak
terdapat inputan dan dapat diubah secara dinamis berdasarkan
kebutuhan.

Gambar 9 menampilkan hasil dari pengkodean komponen Card,
yang dimana pada komponen tersebut terdapat image(Komponen
Image), header, body, dan footer (Komponen Link).

Tabel 4 memaparkan rancangan UI dengan hasilnya pada hala-
man. Gambar sebelah kiri pada tabel adalah rancangan UI halaman
Courses (Daftar Kursus) yang dibuat oleh UI/UX designer. Disebe-
lahnya, Gambar sebelah kanan pada tabel adalah hasil pengkodean
halaman Courses dengan mengintegrasikan komponen Card. Ini men-
jelaskan bahwa metode CBD dapat menghasilkan halaman Courses
sesuai dengan rancangan UI.

Evaluasi Implementasi CBD

Tabel 5 menampilkan hasil dari pengujian yang dilakukan secara oto-
matis menggunakan tools PHPMetrics untuk mendapatkan nilai Main-
tainability Index dari pengembangan antarmuka menggunakan Laravel.
Semua komponen mendapatkan nilai lebih 85 dan dengan rata-rata

Table 5. Nilai Pengujian Maintainability

No Komponen Nilai MI

1 Button 97,42

2 Card 108,41

3 Image 97,42

4 Input 91,47

5 Link 101,15

6 Pagination 101,15

7 TextArea 97,42

8 TopBar 97,42

9 Admin\DashboardCourse 116,17

10 Admin\DashboardCourseContents 116,17

11 Admin\DashboardCourse
FeedbackQuestions

116,17

12 Admin\DashboardCourse
FeedbackUser

116,17

13 Admin\DashboardCourse
FeedbackUsers

116,17

14 Admin\DashboardCourse
Participants

116,17

15 Admin\DashboardCourseReview 116,17

16 Admin\DashboardCourses 116,17

17 User\Course 116,17

18 User\CourseContents 116,17

19 User\CourseFeedback 116,17

20 User\Courses 116,17

21 User\CourseSertifikat 116,17

22 User\DashboardCourse 116,17

23 User\DashboardCourses 116,17

Rata-rata 110.20

110.20, artinya pengembangan komponen tampilan ini memiliki main-
tainability yang bagus. Dengan begitu ini akan membuat kode mudah
dipelihara sehingga memudahkan dalam perbaikan, perubahan atau
penambahan fungsionalitas baru. Nilai tersebut didapatkan dengan
penerapan metode CBD yang membuat komponen-komponen modu-
lar dan prinsip SOLID pada pengembangan tiap komponennya, yang
dijelaskan pada poin 4.1.

Kesimpulan
Pengembangan antarmuka banyak terjadi penulisan ulang kode pro-
gram yang membuat pemeliharaan jadi sulit dilakukan padahal tampilan
dan fungsi komponen yang dibuat relatif sama. Pada penelitian ini
penulis menerapkan metode Component-Based Development (CBD)
menggunakan Laravel dalam pengembangan antarmuka website fitur
FeelsQuest agar dapat dengan mudah dilakukan pemeliharaan. Penu-
lis membuat komponen tampilan yang bertujuan agar dapat dipakai
di banyak halaman. Terdapat 8 komponen yang dikembangkan den-
gan mengikuti prinsip SOLID untuk menciptakan kode yang mudah
dipelihara. Komponen Card adalah salah satu contohnya. Kode pro-
gram komponen Card pada satu file dapat dengan mudah digunakan
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pada halaman Courses atau halaman lain sesuai kebutuhan tampi-
lan. Ini membuat komponen menjadi fleksibel, mudah dipelihara dan
mengurangi penulisan ulang kode program.

Komponen yang telah dibuat diuji secara otomatis menggunakan
tools PHPMetrics. Hasil pengujian berupa Maintainability Index (MI)
yang digunakan sebagai pengukuran yang menyatakan bahwa kode
program memiliki Maintainability yang baik artinya kemudahan dalam
pemeliharaan jika terdapat perbaikan, perubahan dan penambahan
tampilan baru. Berdasarkan hasil dari penelitian ini, Nilai MI yang
didapat memiliki nilai rata-rata lebih dari 85 yaitu 110.20 yang artinya
pengembangan front-end fitur FeelsQuest dengan metode CBD dan
penerapan prinsip SOLID menggunakan Laravel dapat menghasilkan
Maintainability yang bagus. Hal ini membuktikan kode program dari
komponen-komponen ini memiliki kemudahan dalam pemeliharaan.
Sehingga pengembangan frontend dapat memudahkan untuk perbai-
kan, perubahan dan penambahan tampilan baru pada pengembangan
selanjutnya.
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